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Munculnya konsep kota cerdas sebagai model kotaterkini dapat menjadi suatu alternatif solusi untuk
mengatas permasal ahan yang disebabkan karena peningkatan jumlah pertumbuhan penduduk. Dalam
rangka mencapai keberhasilan kota cerdas, diperlukan pengukuran progres kematangan secara objektif
sehingga keberhasilan kota cerdas tidak hanya sebatas pernyataan sepihak oleh pemerintah. Pengukuran
kematangan juga berguna untuk menentukan prioritas pengembangan serta mengidentifikasi hambatan yang
ada. Kabupaten Bogor sebagai wilayah kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesiatelah
menerapkan konsep kota cerdas sgjak tahun 2018, namun hingga kini masyarakat belum merasakan dampak
yang signifikan berdasarkan data yang dihasilkan dari wawancara pra-penelitian. Berkaitan dengan hal
tersebut, penelitian ini melakukan pengukuran progres kematangan kota cerdas dengan menggunakan
enabler dalam konsep Garuda Smart City Model sebagai aspek prioritas yang perlu dipertimbangkan oleh
Pemerintah Kabupaten Bogor sebelum akhirnya memberikan perhatian penuh terhadap elemen kota cerdas
secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
mix method melalui survei secara daring, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Teknik pengambilan
sampel survei menggunakan teknik nonprobabilita purposive sampling, begitupun dengan teknik pemilihan
narasumber untuk wawancara. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 170 orang yang berasal dari
enam kecamatan lokus penelitian. Data survel tersebut kemudian diolah dengan menggunakan IBM SPSS
versi 25 dan Google Spreadsheet sehingga diperoleh analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa level kematangan kota cerdas di Kabupaten Bogor dengan menggunakan enabler
Garuda Smart City Model terdapat pada level integrative dengan nilai sebesar 60,19 poin. Namun, meskipun
Kabupaten Bogor telah menempati level integrative, skor yang hanya berbeda 0,19 poin dari batas terbawah
level tersebut (mendekati level scattered) membuat Smart City Kabupaten Bogor masih memiliki beberapa
gambaran kondisi yang belum sepenuhnyaterintegrasi dengan baik. Adapun, enabler SDM memiliki skor
64,82 poin, lalu enabler teknologi memiliki skor 60,33 poin, dan enabler tata kelola memiliki skor 55,42
poin.

...... The emergence of Smart City concept as the latest city model can be an alternative solution to overcome
problems caused by an increase in population growth. For the success of smart cities, it is necessary to
measure the progress of maturity, so the smart cities are not only self-aggrandization by the government.
Maturity measurement is also needed to determine development priorities and identify existing obstacles.
Bogor Regency as the district with the largest population in Indonesia, has implemented the concept of a
Smart City since 2018, but until now, the community has not felt significant impacts (based on data pre-
study interview). This study aims to measure the progress of smart city maturity by using enablersin the
Garuda Smart City Model concept as prioritized aspects that local government needs to consider before
giving full attention to the overall elements of a smart city. This study uses a quantitative approach with a
mixed methods data collection technique through online surveys, interviews, and document collection. The
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survey sampling technique uses non-probability purposive sampling, as well as the selection technique of
interviewees. The number of respondents in this study was 170 citizens from six sub-districts. The survey
datawere processed by using IBM SPSS version 25 and Google Spreadsheet to obtain the descriptive
statistical analysis. The results of this study indicate that the level of smart city maturity in Bogor Regency
using enablers of the Garuda Smart City Model is at an integrative level with a score of 60,19 points.
However, even though Bogor Regency has reached the integrative level, a score that only differsby 0.19
points from the lower limit makes Smart City in Bogor Regency have several conditions that are still not
fully integrated. Smart people enabler has a score of 64,82 points, smart technology enabler with 60.33
points, and smart governance enabler with 55,42 points.



